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ABSTRAK

Asori. Pembentukan Kreativitas Anak Menurut Wahyudin dan
Relevansinya dengan Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis mengenai pembentukan kreativitas menurut Wahyudin. Kemudian mencoba
menarik relevansinya ke dalam pembahasan tentang Pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan, dengan
menggunakan pendekatan pedagogis-psikologis, yaitu sebuah pendekatan yang
dilakukan dari sudut pandangan ilmu pendidikan dan ilmu psikologi. Metode
pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi dan interview. Analisa
data dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif dengan metode content analysis.
Untuk mendukung penelitian ini, penulis juga menggunakan metode pembahasan
deskripsi, interpretasi, analisis dan mengambil kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pembentukan kreativitas anak harus
menjadi perhatian serius, khususnya oleh orangtua, dan juga dunia pendidikan.
Pembentukan kreativitas anak ini diharapkan akan mampu membimbing anak
untuk menjalani hidup ini dengan semangat perubahan dan profesional.
Pembentukan kreativitas anak ini sangat memerlukan perhatian dan bimbingan
orangtua. Perhatian orangtua akan menjadi senjata paling ampuh. Pasainya,
orangtua adalah orang yang terdekat dengan anak. Pada bagian ini, tidak
dibenarkan orangtua menelantarkan anak. 2) Pendidikan Islam mempunyai
peranan yang sangat penting dalam membentuk kreativitas anak. Melalui
pendidikan Islam, semua potensi kemanusiaan, termasuk pada anak akan bisa
diakomodasi. Pembentukan kreativitas anak akan bisa maksimal apabila
melakukan penggabungan antara perhatian atau kasih sayang orangtua dengan
baiknya pendidikan Islam yang diterima anak. Strategi pembentukan kreativitas
anak akan optimal apabila ditunjang dengan perhatian orangtua dan juga baiknya
pendidikan, dalam hal ini pendidikan Islam, yang diperoleh. Terbentuknya anak
yang kreatif, dengan mempunyai landasan pikir dan sikap yang kokoh pula
berlandaskan pada ajaran Islam, merupakan salah satu tujuan pendidikan Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam mengajarkan untuk selalu memperhatikan
perkembangan anak. Pasalnya, pada usia ini merupakan tolak ukur dalam
menghadapi atau melanjutkan perkembangan selanjutnya. Dengan demikian,
apalagi pendidikan Islam berfungsi untuk memanusiakan manusia, maka harus
mampu membimbing generasi awal ini menjadi lebih baik dan siap
menghadapi segala macam perubahan dan perkembangan zaman.

Dalam prakteknya, dunia pendidikan Islam seringkali berhadapan
dengan permasalahan internal, seperti kurang profesionalnya guru dalam
menjalankan fungsinya sebagai pembimbing atau pengarah agar anak didiknya
bisa berkembang dengan baik. Pada proses belajar mengajar, anak didik sering
ditempatkan dalam wilayah yang tidak menguntungkan. Mereka, anak didik,
seringkali dikekang aktivitasnya. Setiap perilakunya diharapkan sesuai dengan
perintah guru atau pendidik.

Dinamika seperti ini menjadikan perkembangan anak didik bertumpu
pada aturan-aturan. Jika mereka melakukan pelanggaran, yang diterima bukan
pengarahan, melainkan kemarahan berlebihan atau perilaku lain yang
membuatnya rendah diri. Salah satunya adalah penghinaan.

Di sinilah peran dan fungsi pendidikan Islam. Pendidikan Islam

diharapkan mampu memberikan jalan alternatif terhadap fenomena semacam



ini. Apabila dalam prakteknya sclama ini pendidikan Islam masih
menggunakan cara-cara kekerasan dalam mendidik anak, maka sudah
waktunya melakukan reformasi. Adapun reformasinya yaitu melakukan
perubahan terhadap kurikulum atau pola sikap dan pikir para dewan guru atau
pendidiknya. Hal ini bisa dilakukan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan
yang bisa meningkatkan profesionalitasnya sebagai pembimbing dan
pengarah.

Perkembangan zaman scperti sekarang tentunya membutuhkan
sambutan dan kesigapan prima. Untuk memberikan peran terhadap zaman dan
perubahannya itulah, sejak dini pendidikan harus menjadi perhatian yang
serius.

Alasan tersebut yang menjadikan penulis melakukan penelitian dengan
skripsi ini. Selama ini, sejauh pengamatan penulis, pendidikan anak belum
sesuai dengan yang diharapkan, khususnya terkait dengan peningkatan
kreativitas anak. Anak seringkali merasa terpenjara dengan setiap sistem yang
berlaku dalam dunia pendidikan Islam. Misalnya, anak kurang diberi ruang
gerak dalam mengembangkan daya kreatifnya. Para guru acapkali melakukan
tindakan yang itu membuat anak malas untuk berkarya. Setiap aktivitasnya,
mercka seolah dipaksa.

Kreativitas anak adalah modal yang luar biasa. Modal ini akan
memberikan pengaruh dan bekal dalam perjalanan menempuh kehidupan
selanjutnya. Ironisnya, dalam dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam,

anak sering kurang mendapatkan keleluasaan dalam beraktivitas. Tatkala ada



anak yang di kelas suka mengganggu teman yang lain, misalnya, guru
langsung memberikan hukuman dan hinaan. Di lain waktu, ada anak yang
cenderung lebih suka diam dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik atau
guru juga langsung memberikan penilaian negatif kepadanya, tanpa mencoba
menyelami alasan kenapa anak tersebut berperilaku demikian. Jangan-jangan
hal itu disebabkan penyajian guru kurang menarik perhatiannya.

Fenomena semacam ini secepatnya harus dipecahkan dalam ruang
lingkup dunia pendidikan Islam. Apabila, hal ini diteruskan berlarut-larut,
sangat mungkin perkembangan anak tidak akan maksimal. Atau kreativitas
anak didik tidak akan bisa dikembangkan untuk selamanya.

Daya kreatif anak adalah modainya untuk mampu memahami hidup
dan kehidupan. Dengannya, anak akan berusaha untuk mengembangkan apa
yang selama ini berada di alam pikiran dan hatinya. Jika anak diberi perhatian
dan keleluasaan dalam beraktivitas, maka kreativitas mereka akan melejit dan
berkembang semakin baik. Kebebasan di sini bukan berarti membiarkan anak
terus beraktivitas tanpa kontrol. Karena kebebasan di sini bermakna
memberikan keleluasan kepada mereka untuk beraktivitas yang memberikan
manfaat, baik diri anak maupun terhadap lingkungannya. Di sinilah pula peran
dan profesionalitas guru sangat dibutuhkan, karena guru merupakan komponen
pendidikan terpenting, setidaknya dalam lingkungan sekolah, terutama dalam
mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan mutu

pendidikan.’

' Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta, Grasindo, 2001), hal. 132



Kontrol terhadap kreativitas anak inilah yang hendaknya bisa
diperankan oleh pendidikan Islam. Di samping itu, peran orangtua juga
memberikan dampak yang berpengaruh. Ini karena anak tidak akan berada di
sekolah selamanya. Mereka akan kembali ke rumah, bermain bersama teman-
temannya, dan juga berinteraksi dengan orangtuanya. Dan, dalam pendidikan
Islam, pembelajaran di kelas dan juga peran orangtua menjadi kajiannya. Itu
pula yang menjadi alasan penulis membuat skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan buku “Maa... Aku
Bisa!!!, karya Wahyudin” dan “Menuju Kreativitas” sebagai bahan kajian.
Menurut pandangan penulis, setelah membaca buku Maa...Aku Bisa!!! Dan
“Menuju Kreativitas” karya Wahyudin ini, penulis menemukan banyak nilai-
nilai kreativitas yang terkandung di dalamnya. Tidak hanya itu, di dalam buku
ini juga dijelaskan bagaimana cara memberikan stimulasi kepada anak sejak
dalam kandungan. Stimulasi sejak dini ini sangat bermanfaat dalam rangka
membentuk kreativitas anak sctelah lahir atau dalam perkembangannya di
kemudian hari. Salah satu isi buku Maa...Aku Bisa!! dan Menuju Kreativitas ,
karya Wahyudin ini adalah penckanan bahwa anak kreatif kadang anch dan
mcngcjutkan.2 Bahkan, anak yang kreatif tidak harus scjak kecil memang
menunjukkan kecerdasan di atas anak-anak yang lain, tapi scbaliknya, anak
yang kreatif itu semula terkesan bodoh dibanding dengan anak-anak yang

lain.?

2 Wahyudin, Maa...Aku Bisa!!! (Yogyakarta, Pro-U Media, 2006), hal. 23
? Ibid., hal. 30



Pendidikan Islam dituntut untuk mampu menjembatani hal ini, yaitu
terdapatnya anak-anak yang di dalam kelas cenderung sulit diatur namun tetap
mendapatkan perhatian yang serius. Atau sctidaknya pihak guru tidak
langsung menyalahkan anak tersebut, namun mencoba mendekati dan
mendalami kenapa anak tersebut perilakunya demikian. Sangat mungkin
beberapa sikapnya yang menurut sebagian orang, termasuk guru dan orangtua
itu, merupakan bentuk kreativitasnya. Jika daya kritis dan kreativitas anak ini
dikekang, maka perkembangan anak akan tidak normal. Pengekangan ini akan

membunuh karakter anak secara perlahan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis memberikan identifikasi
terhadap permasalahan atau rumusan masalah yang akan dibahas. Adapun
rumusan masalah tersebut adalah:
1. Bagaimana cara melejitkan kreativitas anak menurut Wahyudin?
2. Bagaimana relevansinya dengan pembentukan kreativitas dalam

pendidikan islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Mengetahui cara melejitkan kreativitas anak menurut Wahyudin
b. Mengetahui relevansinya dengan pembentukan kreativitas dalam

pendidikan Islam.



2. Kegunaan
a. Dari segi teori pendidikan, penelitian ini diharapkan ikut berpartisipasi
dalam memperkaya wacana tentang pendidikan, khususnya yang berasal
dari ide-ide brilian para pemikir Islam, sekaligus memberikan kontribusi
tentang konsep pendidikan, demi kemajuan pendidikan Islam.
b. Dari aspek terapan, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk

dunia pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada khsusunya.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Dalam pengamatan penulis, ada beberapa penclitian yang terkait
dengan penulisan atau penelitian yang sedang penulis lakukan. Di antara
penelitian  tersebut  adalah: Skripsi Sulyana yang berjudul,
“Mengembangkan Daya Berpikir Kreatif Anak dalam Pendidikan Islam”.
Skripsi ini mengkaji atau meneliti tentang bagaimana usaha yang
dilakukan pendidikan Islam dalam mengembangkan kreativitas anak.

Skripsi Rusmiyati dengan judul “Dongeng scbagai Metode
Pendidikan Islam dalam mengembangkan krativitas anak”. Skripsi ini lebih
menckankan ecfektivitas dongeng dalam perannya mengembangkan
kreativitas anak.

Skripsi Nanang Kumniawan yang berjudul “Pengembangan
Krativitas anak dengan Permainan Edukatif dalam Pembelajaran

Pendidikan Islam.” Skripsi ini melakukan penclitian terhadap pengaruh



permainan edukatif; permainan yang mampu mengajak anak didik untuk
terus berkreasi atau agar terus melakukan aktivitas bermanfaat dengan
pendidikan agama Islam yang sedang dilakukan.

Skripsi Nurul Imamah dengan judul “Kurikulum Berbasis
Kompetensi dalam mengembangkan kreativitas anak (Perspektif
Pendidikan Islam)”. Skripsi ini meneliti pengaruh KBK dalam
pembelajaran pendidikan Islam.

Skripsi  Siti Nurhidayati yang berjudul, “Pengembangan
Kreativitas Anak Didik di Sekolah Dasar dalam Perspektif Pendidikan
Islam”. Skripsi meneliti bagaimana pengembangan kreativitas anak usia
Sekolah Dasar.

Skripsi Iban Robani dengan judul, “Pengembangan Kreativitas
Siswa dalam Pendidikan Islam”. Skripsi ini meneliti bagaimana pandangan
pendidikan Islam terhadap kreativitas.

Secara umum, penelitian penulis dengan skripsi ini ada titik
singgungnya dengan beberapa penelitian di atas, namun karena penulis
mengkaji atau menelaah buku, maka hal ini yang menjadikan penelitian ini
berbeda dengan di atas. Di samping itu, dalam penelitian ini penulis juga
akan menjelaskan bagaimana melejitkan kretaivitas anak sesuai dengan
usia anak tersebut. Hal tersebut, sekali lagi, yang membuat penelitian ini

berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan.



2. Landasan Teori
a. Pengertian Kreativitas

Dalam Kamus Besar Duhasa Indonesia, kreativitas berarti
kemampuan untuk mencipta atau perihal kreasi. Kreativitas sendiri
berasal dari kata kreatif, yang berarti mempunyai kemampuan mencipta
dan mengandung daya cipta.* Selain itu, ada juga definisi lain tentang
kretaivitas yang diberikan oleh para ahli di bidang ini. Sebagaimana
menurut S.C. Utami Munandar, bahwa kreatvitas merupakan
kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di
mana penckanannnya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan
keraganman jawaban.’

Membahas kreativitas memang akan senantiasa bersinggungan
dengan pelbagai definisi-definisi, setidaknya seperti penulis sebutkan di
atas. Akan tetapi, yang perlu ditckankan di sini adalah bahwa
kreativitas merupakan proses yang dilakukan seseorang dan
menghasilkan penemuan atau sesuatu yang baru. Sedangkan,
pengertian baru di sini sering dinisbahkan kepada individu tersebut,
bukan kepada sesuatu yang ditemukan dalam bidang yang di dalaninya
terdapat kreativitas.® Artinya, esensi kreativitas sebenarnya merupakan

rasa yang diperolch sescorang, yang itu baginya merupakan sesuatu

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), hal. 414.

$ 8.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anék Sekolah: Petunjuk
Para Guru dan Orangtua (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1985), hal. 48

© Jbid., hal. 18.



yang baru dan bisa dikembangkan. Dengan demikian, maka
pengembangan kreativitas akan sangat mengacu kepada pengalaman
yang sedang atau pernah dialami. Pasalnya, pengalaman berfungsi
untuk mempermudah perkembangan syaraf.

Sedangkan Muhammad Amin mendefinisikan kreatif sebagai
pola berpikir atau ide yang timbul secara spontan dan imajinatif yang
mencirikan hasil artistik, penemuan iimiah dan penciptaan mekanis.’
Bobbi De Porter dan Mike Hernack mengartikan, bahwa kretavitas
adalah melihat yang dilihat orang lain, tetapi memikirkan yang tidak
dipikirkan orang lain.® Dan, Amabile mendefinisikan tentang
kemampuan kreatif yaitu satu respon atau karya yang baru sesuai
dengan tugas yang dihadapi.’

b. Pengertian Kreativitas Anak.
Yaitu kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang asli,
tidak biasa, dan sangat fleksibel dalam merespon dan mengembangkan
pemikiran dan aktivitas. Kreativitas ini juga dimiliki oleh mayoritas
anak. Akan tetapi, kreativitas ini berbeda antara satu anak dengan

lainnya, dan antara satu lignkungan dengan lingkungan lainnya. Karena

7 Muhammad Amin, Peranan Kreativitas dalam Pendidikan (Jakarta: Majalah Analis
Depdikbud Pusat, 1980), hal. 30

® Lihat dalam Fuad Anshori dan Rachmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas
dalam Perspekiif Psikologi Islam (Yogyakarta, Mcnara Kudus, tt}, hal. 33

’ Lihat dalam S.C. Utami Munandar, Mengembangkan Kreativitas (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, tt), hal. 17



itu, kreativitas anak-anak sebenamnya adalah suatu pemikiran yang
memilki hasil cipta, bukan rutinitas atau sekedar mengikuti mode.'’
. Pengertian Pendidikan Islam

Menurut Zakiyah Darajat, pendidikan Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa memahami
ajaran Islam secara menyeluruh, kemudian menghayati tujuan yang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam scbagai
pandangan hidup.'’ Mengenai definisi pendidikan Islam, Muhammad
Fadhil al-Jamali mengajukan pengertian tentang pendidikan Islam
dengan: “Upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia
untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan
kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih
sempurna, baik yang berkaitan dengan akal perasaan maupun
pcrbuatan.”12

Hasil seminar pendidikan Islam se-indonesia tahun 1960
dirumuskan pendidikan Islam dengan: Bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menuiut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi

berlakunya semua ajaran Isiam.”"

19 Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangakan Kreativitas Anak,(Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2005), hal. 35.

"' Lihat dalam Abdul Majid dan Dian Andani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004),

'2 Huhammad Fadhil al-Jamali, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 3.
5 HM Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarata: Mizan, 1991), hal. 115.
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Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para
ahli di atas, maka pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta
didik Melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,
pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai

keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.”"*

E. Metode Penelitian
Istilah metode berasal dari kata Yunani, methodos, yang berarti
penelitian atau uraian ilmiah. Secara luas metode berarti cara bertindak
menurut aturan tertentu agar diperoleh hasil optimal. Sedangkan secara
khsusus atau sempit berarti cara berpikir menurut aturan tertentu. Maksud
penggunaan metode adalah agar kegiatan praksis dapat terlaksana secara

rasional, terarah dan dapat mencapai hasil yang optimal."*

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis peneclitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku
kepustakaan dan literatur-literatur lainnya.'® Penelaahan atau penelitian

kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap

serta untuk menentukan tindakan yang diambil sebagai langkah penting

'* Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006),
hal. 27-28.

'S Anton Baker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Galia Indonesia, 1984), hal. 10

' Sutrisno Hadi, Meiodulogi Research (Y ogyakarta, Andi Offset, 1997), hal. 9
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dalam kegiatan ilmiah.'’ Adapun data yang terdapat dalam skripsi berasai

dari sumber-sumber kepustakaan, baik berupa buku, majalah maupun surat

kabar.

2. Pendekatan Peneclitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pedagogis-psikologis, yaitu sebuah pendekatan yang dilakukan
dari sudut pandangan ilmu pendidikan dan ilmu psikologi. Pada
pendekatan ini, penulis mencoba melihat anak didik sebagai makhluk
Tuhan yang berada dalam proses perkembangan dan juga dalam masa
pertumbuhan jasmani dan rohaninya. Oleh karena itu, seluruh gerak dan
langkah mereka dalam kehidupan ini sangat membutuhkan bimbingan,
dalam hal ini melalui pendidikan. Karena mereka memang belum memiliki
pengalaman yang cukup dalam mengarungi kehidupan ini.
Dalam penelitian ini anak bukan dilihat scbagai tempat kosong

yang bisa dimasuki oleh sesuatu sesuai dengan kehendak orang di
sekitamya. Sebaliknya, anak adalah manusia dengan multi-potensi. Semua
potensi pada diri anak, hakekatnya sangat mungkin untuk diberdayakan.
Pada penelitian ini pula, penulis menckankan bahwa faktor orangtua,
lingkungan keluarga dan masyarakat juga sangat berperan dalam
pembentukan pribadi anak.

17 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian: Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
hal. 109



3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi

Metode  dokumentasi yaitu teknik penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam
materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku).'*

Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dari 2
sumber, yaitu sumber primer dan sekunder. Adapun sumber primernya
adalah buku Maa. Aku Disa!! dan “Menuju Kreativitas”, karya
Wahyudin sedang sumber sekunder adalah buku “Mengembangkan
Kreativitas Anak” karya Amal Abdussalam Al-Khalili.

b. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
wawancara yang dikerjakan dengan jalan yang sistematik dan
berdasarkan tujuan penelitian.'” Metode interview ini dilakukan
langsung kepada bapak Wahyudin dengan harapan informasi tentang
biografi dan data-data lain yang diperlukan dalam penelitian ini dapat
dikumpulkan.

4. Metode Analisis Data
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data
ke dalam kategori, pola dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode analisis isi (content

'8 Mandalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hal. 28.
? S, Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996),
hal. 193.
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analysis), yaitu analisis ilmiah tentang pesan suatu komunikasi.”’ Analisis

ini bertujuan untuk menemukan kesimpulan terhadap gagasan yang

dimaksud.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data
ini adalah sebagai berikut: penulis juga menggunakan beberapa metode,
yaitu:

a. Metode Deskriptif-Analisis, yaitu suatu metode penelitian yang
berusaha mengumpuikan data, menyusun serta menafsirkan data yang
ada.*' Dalam hal ini penulis menyajikan pemikiran Wahyudin. Setelah
itu penulis mencoba menyaring pemikiran Wahyudin yang mengkaji
tentang pendidikan Islam. Cara atau metode ini penulis lakukan untuk
mengurangi subyektivitas penulis dalam kajian ini, karena dalam setiap
kajian pasti ada unsur subyektivitas, meskipun sedikit.

b. Metode Deduksi, yaitu metode analisa dengan cara berpikir untuk
mengambil kesimpulan dari pernyataan-pernyataan umum menuju
pernyataan-pernyataan yang besifat khusus secara rasional.”

c. Metode Induksi, yaitu metode analisa yang mengambil kesimpulan dari
pernyataan-pernyataan khusus menuju kepada pernyataan-pernyataan
umum.” Penulis menggunakan metode ini dengan tujuan agar bisa

memberikan kesimpulan pada buku ini.

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
hal. 49
2l Qutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 3
2 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya limiah, Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi
{Bandung: Sinar Baru, 1991), hal. 6
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hal. 36
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, penulis berusaha
memilah-milah setiap pembahasan dengan sistematika. Sistematika
pembahasan dalam pendidikan ini merupakan urutan persoalan yang
diterangkan dalam bentuk tulisan, dan membahas keseluruhan skripsi secara
urut dan sistematis. Sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pedahuluan, yang berisi dengan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan, kerangka skripsi dan
daftar pustaka.

Pada bab dua, penulis menjelaskan tentang riwayat hidup pengarang,
yaitu Wahyudin, meliputi: biografi pengarang, karya, corak pemikirannya dan
sekilas tentang karya-karya Wahyudin.

Pada bab ketiga, penulis akan menjelaskan tentang kreativitas anak,
pendidikan Islam dan strategi melejitkan kreativitas anak menurut Wahyudin.

Pada bab keempat, penulis akan menjelaskan pembentukan kreativitas
anak menurut Wahyudin, relevansi metode pendidikan Islam dengan metode
pembentukan kreativitas anak dan relevansi tujuan pendidikan Islam dengan
pembentukan kreativitas anak.

Pada bab kelima berisi tentang penutup, yang meliputi simpulan dan

saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian penulis yang berjudul “Pembentukan Kreativitas

Anak Menurut Wahyudin dan Relevansinya terhadap Pendidikan Islam” di

atas, simpulannya adalah sebagai berikut:

1.

Menurut Wahyudin, untuk melejitkan kreativitas anak, peran orangtua
sangat penting dan fundamental, schingga scjak awal orangtua harus
mempersiapkan pendidikan anak-anaknya. Di samping itu, karena anak
tidak hanya hidup di lingkungan keluarganya, maka peran guru dan orang-
orang di sekitar kehidupan anak juga memberikan pengaruh yang besar.
Akan tetapi, sebagaimana yang penulis kaji bahwa orangtua memiliki
peran yang tidak tergantikan dalam pendidikan dan perkembangan anak.
Menurut Wahyudin, untuk melejitkan kreativitas anak, orangtua harus
mempersiapkan bahkan sejak anak masih dalam kandungan. Dengan
stimulasi yang baik ketika anak masih dalam kandungan, perkembangan
kognisi, afeksi maupun psikomotoriknya akan baik dan lancar.

Relevansi  pendidikan Islam terhadap pembentukan dan sekaligus
pengembangan kreativitas sangat erat. Melalui pendidikan Islam,
kreativitas akan bisa optimal. Di samping itu, dengan pendidikan Islam
pula, kreativitas anak yang demikian beragam tersebut tetap bermuara
kepada tujuan utama, yaitu Allah. Hal ini merupakan kelebihan pendidikan

Islam dalam melakukan formulasi terhadap kehidupan dan kemanusiaan.
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Pendidikan Islam memang mengajarkan kepada penyeimbangan atau
harmonisasi antara hubungan kepada manusia, alam dan juga dengan

Allah, sebagai pencipta semua makhluk.

B. Saran-saran

1. Demi kelangsungan pendidikan Islam dalam melahirkan generasi unggul,
optimalisasi kreativitas anak perlu ditingkatkan lagi. Memang, saat ini
sudah ada upaya untuk lebih memerhatikan perkembangan kreativitas sejak
dini. Akan tetapi, perhatian ini juga perlu diberikan kepada saudara-
saudara di luar Jawa atau daerah-daerah terpencil lainnya. Pasalnya,
pendidikan saat ini, termasuk pendidikan Islam, cenderung berpusat di
Jawa.

2. Begitu juga dengan pendidikan Islam. Sudah saatnya pendidikan Islam,
dalam hal ini adalah para pemerhati, akademisi, orang dan para guru, terus
berusaha meningkatkan kualitasnya. Pasalnya, tantangan yang berkembang
seckarang sungguh sangat beragam, yang tentunya membutuhkan

pendekatan baru untuk mengatasinya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah. Akhirnya penulis mampu menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Itu semua lantaran pertolongan Allah, penulis sangat yakin akan

hal itu. Shalawat dan salam semoga selalu tertuju kepada Nabi Muhammad
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SAW. Beliau telah mengajari semua manusia untuk mengenal diri dan
Tuhannya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin. Meskipun demikian, penulis sangat yakin akan banyak ditemui
kesalahan dan kekurangan. Karena itu, masukan dan kritikan sangat penulis
harapkan: untuk kemajuan yang lebih baik.

Akhirnya, semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi semua manusia,

khususnya umat Islam dan juga dunia pendidikan Islam.
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